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A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial dan dalam ajaran Islam juga telah
mengajarkan agar untuk saling tolong menolong kepada sesama umat
manusia. Dalam kehidupan bermasyarakat tidak lepas dari persoalan-
persoalan yang berhubungan dengan kebutuhan keduniaan. Akan tetapi, sesuai
dengan aktivitas seorang muslim maka hubungan yang bersifat muamalah ini
tidak lepas dari masalah-masalah ketuhanan karena setiap aktivitas manusia
di dunia harus senantiasa dalam rangka pengabdian kepada Allah Swt.'

Dalam al-Qur’an surat adh-Dhariyat ayat 56 yang berbunyi :
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“dan aku tidak menciptakan Jin dan Manusia melainkan supayamereka
mengabdi kepadaku’™

Oleh karena itu, Islam megajarkan bahwa setiap yang dilakukan manusia
dalam persoalan-persoalan duniawi tidak terlepas dari upaya pengabdian
kepada Allah SWT.

Dalam urusan bermuamalah yang harus diperhatikan adalah bagaimana
seharusnya menciptakan suasana dan kondisi yang tertuntun oleh nilai-nilai
ketuhanan dan setiap melakukan aktivitas bermuamalah harus menyakini

dalam hati bahwa Allah SWT selalu mengawasi seluruh gerak langkah

'Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 9.
’Departemen Agama Republik Indonesia, a/-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Fajar Mulya,
2012), 523.



umatnya. apabila setiap pelaku muamalah (bisnis) memahami prinsip
bermuamalah maka akan terjadi muamalah yang jujur, amanah dan sesuai
dengan tuntunan syari’ah.’

Islam adalah agama yang kaffah, universal dan komprehensip yang
mengatur semua aspek kehidupan manusia termasuk kehidupan bermuamalah.
Sumber hukum Islam berlandaskan dari empat pokok seperti a/-Qur’an,
Hadits, Ijma’ dan Qiyas juga telah mengatur aspek kehidupan manusia dalam
bermuamalah diantaranya tentang Qard dan Murabahah.

Sebagaimana Firman Allah SWT dalam surat al-Bagarah ayat 280 yang

berbunyi:
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“dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran , maka berilah tangguh
sampai dia berkelapangan dan menyedekahkan (sebagian atau semua hutang)
itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.”™

Terdapat juga Hadits yang menjelaskan tentang Qard
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“Orang yang melepaskan seorang Muslim dari kesulitannya, makaAllah akan

melepaskan kesulitannya dihari kiamat dan Allah senantiasa menolong
hambanya selama ia suka menolong saudaranya.” (HR. Muslim)’

Pada kegiatan bermuamalah seperti gard dilarang untuk memberi

tambahan terhadap uang yang timbul akibat transaksi utang piutang

*Mardani, Figh Ekonomi Syariah (Figh Muamalah), (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,
2013), 8.

4Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Fajar Mulya,
2012), 47.

® Al-Imam Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim, (Riyadh:
DarToyyibah. 1427 H /2006 M), 1199.



(mengandung unsur r7ba) misalnya Farhan meminjam uang Karim sebesar Rp.
100.000,- untuk selama satu bulan. Karim bersedia meminjamkannya, apabila
Farhan mengembalikannya sebesar Rp.110.000,- pada saat jatuh tempo.
Kelebihan uang Rp.10.000,- yang harus dibayar oleh Farhan, dalam
terminologi figh disebut riba.’

Oleh karena itu, didirikannya perbankan syari’ah yang aktivitasnya
meninggalkan masalah 77ba. Tujuannya untuk menggantikan sistem bunga
dalam transaksi perbankan dan keuangan yang lebih sesuai dengan etika Islam,
hal ini dilakukan dalam upaya membangun model teori ekonomi bebas bunga.

Semakin kuatnya struktur kelembagaan syari’ah di Indonesia akhirnya
membuahkan hasil, yaitu tumbuh dan berkembangnya badan usaha lain yang
menerapkan prinsip syari’ah, diantaranya adalah asuransi syari’ah, foreign
exchange syari’ah, dan perdagangan bursa saham syari’ah dan penggadaian
syari’ah, BPRS serta koperasi syari’ah yang lebih dikenal dengan Baitul Mal
Wa Tamwil (BMT).”

Baitul Mal WaTamwil (BMT) adalah lembaga keuangan mikro yang
berbasis syari’ah (Islam).® Dalam konsep Islam Baitul Mal WaTamwil (BMT)
adalah sebagai kelembagaan keuangan syari’ah yang memiliki dimensi sosial
dan produktif diskala nasional maupun global.

Menurut Fatwa DSN MUI tentang Qard No.19/DSN-MUI/IV/2001

menjelaskan bahwa Lembaga Keuangan Syari’ah (LKS) berperan sebagai

®Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 181.
"Ismail Nawawi, Perbankan Syari’ah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), 55.
¥ Id.m.wikipedia.org/wiki/Baitul Maal wa Tamwil. Diaksespadatanggal 20 Oktober2014.



lembaga sosial yang dapat meningkatkan perekonomian secara maksimal dan
salah satu sarana dalam meningkatkan perekonomian yaitu dengan melakukan
penyaluran dana melalui prinsip a/-gard. Sehingga jelas dalam hal ini gard
dilaksanakan di Lembaga Keuangan Syari’ah (LKS) termasuk BMT.

Mayoritas masyarakat yang tinggal di daerah Paciran Lamongan mata
pencariannya adalah sebagai nelayan dan pedagang serta tukang becak dan
lain-lainnya, untuk memenuhi kebutuhannya dalam menutupi kekurangan
modal usahanya dan memenuhi kebutuhannya mereka meminjam uang ke
koperasi keuangan konvensional maupun syari’ah dengan menggunakan
prinsip pembiayaan utang piutang atau gard.

KJKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur Cabang
Pasar Kranji Paciran Lamongan, pada transaksi pembiayaan gard terdapat dua
macam akad yaitu akad gard dan akad murabahah yang digunakan dalam satu
transaksi, sedangkan murabahah merupakan suatu perjanjian jual beli antara
bank dengan nasabah, yakni nasabah mengajukan pembiayaan gard kepada
BMT dan pembiayaan tersebut telah diterima. Akan tetapi, pihak BMT
memerintahkan nasabah untuk membeli emas seharga uvang yang dibutuhkan
dan marginnya dengan menggunakan akad murabahah, dalam waktu yang
sama nasabah mengembalikan emas tersebut kepada pihak kasir BMT untuk
memperoleh uang sesuai yang dibutuhkan pada awal akad yaitu akad gard dan
pengembaliannya harus sesuai dengan akad murabahah.

Dalam sebuah hadits telah dijelaskan tentang larangan penggunaan dua

akad dalam satu transaksi, yaitu :
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“Rasulullah saw telah melarang dua transaksi dalam satu transaksi.”(HR.
Ahmad dan an-Nasa’i. Hadits ini shahih menurut at-Tirmidzi dan Ibn
Hibban).’

Hadits di atas telah menjelaskan bahwa penggunaan dua transaksi jual
beli dalam satu transaksi jual beli dilarang oleh Rasulullah saw, pengertian
hadits tersebut sama dengan adanya pelarangan dua akad dalam satu transaksi.
Sedangkan di KJKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur
Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan menggunakan dua akad dalam satu
transaksi pada waktu yang bersamaan yakni dengan memerintahkan nasabah
yang mengajukan pembiayaan gard untuk membeli emas yang telah
disediakan dengan menggunakan akad pembiayaan murabahah, dan
memerintahkan nasabah untuk mengembalikan emas yang telah dibeli dengan
menggunakan akad murabahah kepada kasir KJKS BMT Mandiri Sejahtera

Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan

sehingga nasabah mendapatkan uang yang dibutuhkan.

Dalam hal ini, terdapat kesenjangan antara hadits, teori dan praktek
yang terjadi di KJKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur
Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan, maka peneliti tertarik untuk meneliti
tentang “Tinjuan Hukum Islam Tentang Penggunaan Dua Akad Dalam Satu
Transaksi (Qard dan Murabahah) dan Konsekuensinya di KJKS BMT Mandiri

Sejahtera Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan”.

*Imam Al-Hafizu Ahmad Ibnu Ali Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram, (Beirut: Dar al-
kutub al-ilmiyah, 1971), 162.



B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari deskripsi latar belakang di atas, dapat diperoleh identifikasi

masalah sebagai berikut:

1.

Adanya perintah untuk membeli emas dari pihak BMT KJKS BMT
Mandiri Sejahtera Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan kepada pihak
nasabah yang mengajukan pembiayaan gard dengan menggunakan
pembiayaan murabahah.

Adanya perintah untuk mengembalikan emas yang dijadikan obyek pada
akad pembiayaan murabahah oleh nasabah ke kasir KIKS BMT Mandiri
Sejahtera Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan sehingga nasabah
mendapatkan uang sesuai pada awal akad yaitu akad pembiayaan gard.
Adanya implementasi penggunanaan dua akad dalam satu transaksi yang
dilakukan antara pihak BMT dan Nasabah

Agar dalam pembahasan penelitian ini sesuai dengan sasaran yang

diinginkan, maka peneliti memberi batasan masalah. Adapun batasan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

Implementasi penggunaan dua akad dalam satu transaksi (gard dan
murabahah) di KIKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa
Timur Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan.

Tinjauan Hukum Islam terhadap penggunaan dua akad dalam satu
transaksi (gard dan murabahah) dan konsekuensinya di KJKS BMT
Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur cabang pasar kranji

lamongan.



C. Rumusan Masalah
Dari identifikasi dan batasan masalah, maka dapat dirumuskan
permasalahannya, yaitu :

1. Bagaimana implementasi penggunaan dua akad dalam satu transaksi (gard
dan murabahah) di KIKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa
Timur Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan?

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Dua Akad Dalam
Satu Transaksi (gard dan Murabahah) dan konsekuensinya di KJIKS BMT
Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar Kranji
Paciran Lamongan?

3. Bagaimana Konsekuensi Penggunaan Dua Akad Dalam Satu Transaksi
(Qard dan Murabahah) di KIKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring

Jawa Timur Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan?

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang penelitian yang sudah
pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti sehingga terlihat jelas
bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan dari
penelitian yang telah ada, seperti beberapa karya ilmiah yang pernah peneliti
kaji sebelum pembuatan skripsi ini di antaranya:
Yang pertama: penelitian dari Musrifah yang berjudul tentang “ 7injauan

Hukum Islam tentang Dua Transaksi (Rahn dan [jarah) dalam Satu Transaksi



di Pegadaian Syariah Baba’an Surabaya’'® dalam penelitian tersebut hanya
membahas tentang hukum Islam terhadap suatu perjanjian dengan
menggunakan dua akad, yakni akad raAn dan akad 7jarah. Hasil dari penelitian
ini diperbolehkan adanya dua akad (raAn dan jjarah) dalam satu transaksi
karena menurutnya tidak ada dalil al-Qur’an yang melarang.

Yang kedua : penelitian dari Fedrik Ainan Ni’am yang berjudul tentang
“Tinjuan Hukum Islam terhadap Praktek Pembiayaan Murabahah di BMT
Sunan Kalijogo Landusari Malang™" penelitian ini hanya membahas tentang
pelaksanaan pembiayaan murabahah pada BMT Sunan Kalijogo yang tidak
sesuai dengan ketentuan hukum Islam seperti memberikan pencairan dana
yang dilakukan oleh nasabah dalam bentuk tunai dan membebankan nasabah
dengan memberi tambahan margin. Hasil dari penelitian ini yaitu pelaksanaan
pembiayaan murabahah di BMT Sunan Kalijogo Landung Sari Malang tidak
sesuai dengan ketentuan hukum Islam.

Yang ketiga : penelitian dari Hasanudin yang berjudul “Multi Akad
dalam Transaksi Syari’ah Kontemporer pada Lembaga Keuangan Syari’ah di
Indonesia ™ pada penlitian ini hanya membahas keharaman multi akad yang
disebabkan oleh tiga hal: karena dilarang oleh Agama atau Ai/lah yang

menimbulkan ketidakpastian atau gharar. Hasil dari penelitian ini multi akad

“Musrifah.“ Tinjavan Hukum Islam tentang Dua Akad (Rahn dan ljarah) dalam satu transaksi di
pegadaian syariah baba’an Surabaya. (Skripsi -- IAIN SunanAmpel, Surabaya. 2005), 9

" fedrik ainan ni’am. 7injuan Hukum Islam terhadap Praktek Pembiayaan Murabahah di BMT
Sunan Kalijogo Landusari Malang. (Skripsi--UIN SunanAmpel, Surabaya.2013), 59

"2 Hasanudin, Multi Akad dalam Transaksi Syariah Kontemporer pada Lembaga Keuangan
Syariah di Indonesia.Konsep Dan Ketentuan (Dhawabith ) dalam Prespektif Figh. (Mei, 2009),
24



dalam transaksi syari’ah kontemporer dilarang karena menimbulkan akibat
hukum yang bertentangan pada objek yang sama.

Untuk permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini berbeda
dengan pembahasan yang ada pada skripsi sebelumnya, yaitu bahwa skripsi
yang berjudul “7injavan Hukum Islam tentang Penggunaan Dua Akad dalam
Satu Transaksi (Qard dan Murabahah) dan Konsekuensinya di KJKS BMT
Mandiri  Sejahtera (studi kasus di KJKS BMT Mandiri Sejahtera
Karangcangkring Jawa Timur cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan)
pembahasannya lebih difokuskan kepada Tinjauan Hukum Islam terhadap
implementasi penggunaan dua akad dalam satu transaksi (gard dan
murabahah) dan konsekuensinya sehingga yang dibahas pada penelitian ini
yakni bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penggunaan dua akad dalam
satu transaksi (gard dan murabahah) dan konsekuensinya di KIJKS BMT
Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur cabang Pasar Kranji Paciran

Lamongan.

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka penelitian ini
memiliki tujuan, antara lain
1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi penggunaan dua akad dalam
satu transaksi (gard dan murabahah) di KJKS BMT Mandiri Sejahtera

Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar Kranji Lamongan.
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2. Untuk mengetahui tinjauan Hukum Islam tentang implemntasi penggunaan
dua akad dalam satu transaksi (gard dan murabahah) di KJKS BMT
Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar Kranji
Lamongan.

3. Untuk mengetahui konsekuensi penggunaan dua akad dalam satu transaksi
(gard dan murabahah) di KIKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring

Jawa Timur Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk hal-hal sebagai
berikut :
1. Secara teoritis
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam
bidang muamalah. Khususnya tentang dua akad dalam satu transaksi (gard
dan murabahah) dan penelitian ini dapat menjadi bahan kajian ilmiah serta
bahan penelitian.
2. Secara praktis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai kajian untuk dapat memberikan

informasi yang lebih jelas yang berhubungan dengan permasalahan ini.

a. Bagi penulis, sebagai informasi untuk menambah pengetahuan
tentang penggunaan dua akad dalam satu transaksi (qgard dan

murabahah)
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b. Bagi akademisi, sebagai tambahan referensi tentang tinjauan hukum

Islam tentang penggunaan dua akad dalam satu transaksi (gard dan

murabahah)

G. Definisi Operasional

Untuk memperjelas maksud dan tujuan dari judul skripsi “Tinjauan

Hukum Islam Tentang Penggunaan Dua Akad Dalam Satu Transaksi (Qard

dan Murabahah) dan konsekuensinya KJKS BMT Mandiri Sejahtera

Karangcangkring Jawa Timur cabang pasar Kranji Lamongan”, maka dapat

dijelaskan terlebih dahulu kata kunci yang terdapat dalam judul diatas :

Tinjauan hukum Islam

Dua akad dalam satu transaksi

Qard

Murabahah

: pendapat dan peraturan yang berkenaan
tentang penggunaan dua akad dalam satu
transaksi yang berdasarkan pada al/-
Qur’an, Hadits, ljma’ dan Qiyas.

: penggunaan akad gard dan murabahah
dalam satu transaksi sekaligus.

: pinjaman sejumlah uang antara nasabah
dengan BMT tetapi dalam bentuk emas.

: jual beli yang dilakukan oleh nasabah dan
BMT dengan cara mengembalikan emas
yang dipinjam kepada kasir BMT dengan

harga ditambah keuntungan, sehingga
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nasabah mendapat uang yang

diinginkannya.

H. Metode Penelitian
1. Jenis dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yakni penelitian
yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-
lainsecara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah."

Penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
peristiwa, aktivitas sosial, sikap secara individual maupun kelompok.
Beberapa deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan
penjelasan yang mengarah pada kesimpulan. Data dihimpun dengan
pengamatan yang seksama, mencakup deskripsi dalam konteks yang
mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam, serta
hasil analisis dokumen dan catatan-catatan. Penelitian ini dilaksanakan di
KJKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur cabang pasar

kranji paciran Lamongan.

1 Lexy J. Moeleong. Metode Penelitian Kualitatif: (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 6.
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2. Data yang dikumpulkan
Dari hasil wawancara ketua cabang KJKS BMT Mandiri Sejahtera

Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar Kranji Paciran lamongan,

maka data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah

a. Data tentang nama-nama nasabah yang mengajukan pembiayaan gard
di KIKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur Cabang
Pasar Kranji Paciran Lamongan.

b. Data tentang implementasi dan konsekuensi penggunaan dua akad gard
dan murabahah pada KJKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring
Jawa Timur cabang pasar Kranji Paciran Lamongan.

3. Sumber Data
Untuk menggali kelengkapan data tersebut, maka diperlukan sumber-
sumber data sebagai berikut:

a. Sumber Primer

Sumber primer yakni subjek penelitian yang dijadikan sebagai
sumber informasi penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau
pengambilan data secara langsung atau yang dikenal dengan istilah
interview (wawancara)."*

Dalam hal ini sumber primer penelitian yang dimaksud adalah
pihak kepala cabang dan pegawai seperti Kasir, Account Officer, Admin
di KJKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur Cabang

Pasar Kranji Paciran Lamongan yang secara langsung melakukan

' Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Cetakan VIII (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2007), 91.
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kegiatan sehari-hari dikantor dan lima nasabah yaitu Siti Hidayati,
Sabik, Jarwono, Arti Rohanah dan Mahis Ratna Candra yang
mengajukan pembiayaan gard ke KIJKS BMT Mandiri Sejahtera
Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh
orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada
baik dari perpustakaan atau dari laporan-laporan peneliti terdahulu."
Sumber sekunder diperoleh dengan cara mempelajari literatur yang
relevan dengan topik penelitian dan pengambilan data sekunder
diperoleh juga dari literatur-literatur, hasil penelitian terdahulu, jurnal,
artikel dan instansi-instansi terkait yang dapat mendukung penelitian
yang merupakan data pendukung yang berasal dari seminar, buku-buku
maupun literatur lain meliputi dokumen atau data yang berkaitan
dengan permasalahan ini, yaitu:
1. Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar. 2008
2. Imam Al-Hafizu Ahmad Ibnu Ali Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul
Maram Min Adilatil Ahkami. Beirut :Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah.
1971
3. Wahbah Az-Zuhaili, Figh Al-Islami wa Adillatuhu. Beirut: Darul

Fikr. 1985

"Masruhan, Metodelogi Penelitian Hukum: (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 93.
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4. Sekh Hasan A’yub, Figh Muamalati al-Maliyati Fil Islami. Mesir:
Darus Salami. 1431 H/2001 M
5. Imam Malik Ibn Annas, al-Muwatta’. Beirut: Darul Fikr. 1422
H/2002 M
4. Teknik Pengumpulan Data
Secara lebih rinci, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Observasi, yaitu suatu keterampilan harian lain secara metodologis
disistematisir dan diterapkan dalam penelitian kualitatif. Observasi pada
penelitian ini merupakan jenis observasi tidak terlibat yakni seberapa
jauh pengamat menjadi bagian yang aktif pada penggunaan dua akad
dalam satu transaksi (gard dan murabahah) dan konsekuensiya di KJKS
BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar
Kranji Paciran Lamongan.

b. Wawancara, yaitu suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah
tertentu yang melalui proses tanya jawab lisan, dimana dua atau lebih
berhadapan secara fisik. Pada penelitian ini, penulis melakukan tanya
jawab dengan ketua cabang, admin, kasir, account officer dan lima
nasbah KJKS BMT Mandiri Sejahtera untuk mendapatkan informasi
tentang penggunaan dua akad dalam satu transaksi (gard dan
murabahah) dan konsekuensinya di KJKS BMT Mandiri Sejahtera

Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan.
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c. Studi Kepustakaan, yaitu mengumpulkan data dengan cara memperoleh
dari kepustakaan, di mana penulis mendapatkan teori-teori dan pendapat
ahli serta beberapa buku referensi yang ada hubungannya dengan
penelitian ini.'®

5. Teknik Pengolahan Data

Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini dikelola
menggunakan metode deskriptif analisis. Penelitian ini, dalam deskripsinya
juga mengandung uraian-uraian, tetapi fokusnya terletak pada analisis
hubungan antara variabel.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik
pengolahan data sebagai berikut:

a. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam
penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah
direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.'’ Penulis
melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan untuk dianalisis dan
menyusun data tersebut dengan sistematis untuk memudahkan penulis
dalam menganalisa data.

b. Editing yaitu pengecekan atau pengoreksian data yang telah
dikumpulkan atau dengan kata lain memeriksa kembali informasi yang

telah diterima oleh peneliti.

"Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 136.

7 Ibid., 245.
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c. Penemuan Hasil, yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh
dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran fakta
yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari
rumusan masalah.'®

6. Teknik Analisis Data

Analisis data yaitu mengorganisasikan data yang terkumpul yang
meliputi catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto, dokumen
dengan demikian analisis data mengatur, mengurutkan, mengelompokkan,
memberikan kode dan mengorganisasikan data.'

Data pada penelitian ini yang telah berhasil dikumpulkan selanjutnya
akan dianalisis secara deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dengan metode yang telah
ditentukan.”® Tujuan dari metode ini adalah untuk membuat deskripsi atau
gambaran mengenai objek penelitian secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antas fenomena yang
diselidiki.*’

Kemudian data tersebut diolah dan dianalisis dengan pola pikir
induktif yang berarti pola pikir yang berpijak pada fakta-fakta yang
bersifat khusus kemudian diteliti, dianalisis dan disimpulkan sehingga

pemecahan persoalan atau solusi tersebut dapat berlaku secara umum.

"* Ibid., 246.

“Masruhan, Metodelogi Penelitian Hukum. .., 290.

**Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif...,143.
*'"Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), 63.
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Fakta-fakta yang dikumpulkan adalah Tinjuan Hukum Islam tentang
Penggunaan Dua Akad dalam Satu Transaksi (gard dan murabahah) dan
konsekuensinya di KIKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa
Timur cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan.

Penulis mulai memberikan pemecahan persoalan yang bersifat umum,
melalui penentuan rumusan masalah sementara dari observasi awal yang
telah dilakukan. Dalam hal ini penelitian dilakukan di KIKS BMT Mandiri
Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur cabang Pasar Kranji Paciran
Lamongan sehingga ditemukan pemahaman terhadap pemecahan persoalan
dari rumusan masalah yang telah ditentukan.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memperoleh gambaran sederhana dan
menyeluruh, maka penulis membuat sistematika yang bertujuan untuk
mempermudah pembahasan. Sistematika penulisan saling berkaitan antara
bab satu dengan bab lainnya. Sedangkan gambaran umumnya adalah sebagai
berikut:

Bab pertama berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi dan
batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian,
kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian (meliputi
data yang dikumpulkan, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
pengolahan data dan teknik analisis data) dan sistematika pembahasan.

Bab kedua menjelaskan konsep dua akad dalam satu transaksi (gard dan

murabahah) yang meliputi tentang pengertian akad, landasan hukum akad,
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rukun dan syarat akad, macam-macam akad, asas-asas dalam berakad, batal
dan sahnya berakad serta berakhirnya akad. Pengertian gard, landasan hukum
gard, rukun dan syarat gard, aplikasi gard dalam perbankan dan manfaat gard,
pengertian Murabahah landasan dasar hukum Murabahah, syarat dan rukun
Murabahah, aplikasi Murabahah dalam perbankan serta manfaat.

Bab ketiga yakni tentang penggunaan dua akad dalam satu transaksi
(Qard dan Murabahah) dan konsekuensinya KJKS BMT Mandiri Sejahtera
Jawa Timur Cabang Pasar Kranji Paciran Lamonganyang meliputi profil, visi
dan misi, legalitas lembaga, struktur, sejarah pendirian, produk dan akad yang
digunakan oleh KJKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur
Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan.

Bab keempat adalah analisis tinjauan hukum Islam tentang
implementasi penggunaan dua akad dalam satu transaksi (gard dan
murabahah) dan  konsekuensinya KJKS BMT Mandiri Sejahtera
Karangcangkring Jawa Timur Paciran Lamongan.

Bab kelima merupakan bab terkahir yang berisi kesimpulan dari hasil
penelitian dengan mengacu pada rumusan masalah yang ada. Sekaligus saran
dan rekomendasi dari peneliti untuk pembaca, civitas akademika, serta para

peneliti lainnya untuk perkembangan penelitian secara lebih lanjut.



